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Abstrak. Perairan wilayah Natuna semakin yang berbatasan langsung dengan Laut China Selatan sangat 

perlu untuk diperhatikan. Pendekatan pemberdayaan wilayah harus dijalankan sebagai upaya dalam 

meningkatkan kesadaran bela negara bagi masyarakat di daerah Natuna. Untuk itu penelitian ini 

dirancang untuk menganalisis faktor penghambat kesadaran bela negara di masyarakat Natuna serta 

strategi apa saja yang dapat dilakukan oleh TNI untuk mengtasinya. Dengan pendekatan kualitatif hasil 

penelitian menunjukkan bahwa TNI perlu fokus pada pembinaan teritorial dan pelatihan bela negara, 

dengan melibatkan masyarakat untuk memperkuat pengetahuan dan keterampilan pertahanan. Selain itu 

perlu adanya koordinasi erat antara TNI dan pemerintah daerah, serta berbagai stakeholder lokal, untuk 

memainkan peran penting dalam menyesuaikan program-program pemberdayaan dengan kebutuhan 

spesifik wilayah Natuna. Kemudian aktivitas penyuluhan dan kampanye kesadaran melalui seminar, 

workshop, dan media bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai ancaman dan 

peran mereka dalam pertahanan, menggunakan berbagai saluran komunikasi untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas. Disamping itu perlu adanya evaluasi dan penyesuaian strategi yang berkala 

memungkinkan TNI untuk terus meningkatkan efektivitas program, dengan melakukan pemantauan dan 

penyesuaian berdasarkan umpan balik dan hasil yang diperoleh. 

 

Kata Kunci: Kualitatif, pemberdayaan, bela negara, peran TNI 

 

 

Abstract. The Natuna waters were increasingly directly adjacent to the South China Sea which are very 

important to be observerd. The regional empowerment approach have to be implemented as an effort to 

increase awareness of national defense for the people in the Natuna area. For this reason, this study was 

designed to analyze the factors inhibiting national defense awareness in the Natuna community and what 

strategies can be carried out by the TNI to overcome them. With a qualitative approach, the results of the 

study indicate that the TNI needs to focus on territorial training and national defense training, by 

involving the community to strengthen defense knowledge and skills. In addition, there needs to be close 

coordination between the TNI and the local government, as well as various local stakeholders, to play an 

important role in adjusting empowerment programs to the specific needs of the Natuna region. Then, 

outreach activities and campaign awareness through seminars, workshops, and media aim to increase 

understanding of threats and their role in protection, using various communication channels to reach a 

wider audience. In addition, the need for a periodic evaluation and adjustment strategy allows the TNI to 

continue to improve the effectiveness of the program, by monitoring and adjusting based on feedback and 

the results obtained. 
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1. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, yang diapit oleh dua samudera 

dan dua benua, serta mempunyai posisi geografis unik dan strategis. Posisi tersebut 

menempatkan Indonesia berbatasan laut dan darat dengan 10 negara di kawasan. Indonesia selain 

memiliki posisi geografis yang unik, juga memiliki perairan, yang menjadikan sebagai salah satu 

urat nadi perdagangan Internasional, sehinggga Indonesia rawan terhadap sengketa perbatasan 

dan ancaman keamanan, yang berakibat terhadap instabilitas, baik di dalam negeri maupun 

kawasan. Indonesia sebagai negara kepulauan dan negara maritim, mempunyai kepentingan 

dalam membangun keamanan di kawasan, termasuk keamanan maritim, guna medukung 

Indonesia sebagai poros Maritim Dunia (PMD). Berkaitan dengan hal tersebut, sangat diperlukan 

tata kelola sumber daya alam (SDA), sumber daya buatan (SDB), wilayah perbatasan, dan 

pertahanan yang handal. Perkembangan lingkungan strategis yang terus bergerak sangat dinamis, 

selalu membawa perubahan terhadap kondisi ancaman yang kompleks dan berdampak terhadap 

pertahanan negara. 

Kompleksitas ancaman dimasukkan ke dalam pola dan bentuk ancaman yang 

multidimensional yakni ancaman militer, ancaman nonmiliter dan ancaman hibrida yang bisa 

digolongkan dalam bentuk ancaman nyata dan belum nyata. Oleh karena itu, pertahanan negara 

ke depan membutuhkan keterpaduan pertahanan militer dan pertahanan nirmiliter, dengan usaha 

membangun kesatuan yang utuh, sehingga memiliki potensi dan kemampuan pertahanan negara 

yang andal, kuat dan disegani,serta memiliki daya tangkal tinggi. Dalam rangka melindungi 

kedaulatan negara dan mempertahankan keutuhan wilayah NKRI dari spektrum ancaman yang 

kompleks, pertahanan negara disusun dalam suatu sistem pertahanan semesta untuk mencapai 

tujuan nasional. Pertahanan semesta pada hakikatnya adalah suatu pertahanan yang melibatkan 

seluruh warga negara sesuai peran dan fungsinya. 

Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara dalam 

usaha pertahanan dan keamanan negara. Usaha pertahanan dan keamanan negara dilaksanakan 

melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta yang melibatkan seluruh warga negara 

untuk menegakkan kedaulatan negara, keutuhan wilayah, dan keselamatan segenap bangsa dari 

segala ancaman. Berdasarkan Pasal 27 ayat 3 dari UUD 1945 hasil amandemen kedua 

menyatakan bahwa setiap warga negara memiliki hak dan kewajiban untuk turut serta dalam 
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usaha pembelaan negara. Oleh karena itu, konsep Bela Negara di Indonesia telah diatur secara 

konstitusional dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Selanjutnya, pemberdayaan wilayah pertahanan merupakan aspek penting dalam 

memastikan kedaulatan negara serta keselamatan dan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks 

Indonesia, TNI memiliki peran strategis dalam pemberdayaan wilayah pertahanan sebagai bagian 

dari upaya memperkuat ketahanan nasional. Sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam 

Pasal 7 ayat (2) b angka 8, tugas TNI adalah untuk memberdayakan wilayah pertahanan dan 

kekuatan pendukungnya secara dini sesuai dengan Sistem Pertahanan Semesta (Sishanta). Ini 

mengindikasikan bahwa peran TNI adalah membantu pemerintah dalam mempersiapkan segala 

potensi pertahanan di wilayahnya melalui pembinaan teritorial Khas Matra agar menjadi 

kekuatan pertahanan yang handal. Dalam konteks pemberdayaan wilayah pertahanan di wilayah 

Natuna, TNI menerapkan secara optimal pola pemberdayaan wilayah pertahanan mulai dari 

unsur pimpinan dan kader pimpinan TNI. Meskipun demikian, kenyataannya, peran TNI dalam 

meningkatkan kesadaran bela negara masyarakat saat ini masih rendah. Hal ini mencerminkan 

bahwa upaya pemberdayaan wilayah pertahanan yang dilakukan oleh TNI di wilayah Natuna 

masih belum mencapai titik optimal. Fakta lain dapat terlihat dari aspek sumber daya manusia 

dan logistik yang dimiliki oleh TNI masih sangat terbatas untuk melangsungkan program-

program pemberdayaan wilayah pertahanan secara optimal. Jumlah personel yang tersedia saat 

ini tidak cukup untuk mencakup semua aspek yang diperlukan dalam upaya pemberdayaan 

wilayah Natuna. Kedua, kurangnya koordinasi antara TNI dan pemerintah daerah setempat 

dalam merancang dan melaksanakan program pemberdayaan wilayah pertahanan. Tanpa 

kerjasama yang erat antara kedua pihak, akan sulit untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam 

menguatkan pertahanan wilayah Natuna. Ketiga, masih terbatasnya upaya yang memadai dalam 

menyebarkan informasi dan edukasi kepada masyarakat Natuna tentang pentingnya bela negara 

dan peran mereka dalam pemberdayaan wilayah pertahanan. Ini menyebabkan rendahnya 

kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam mendukung upaya pertahanan wilayah.  

Oleh karena itu, peneliti akan mengurakan bagaiamana upaya yang dapat dilakukan guna 

mengoptimalisasi pemberdayaan wilayah pertahanan di wilayah Natuna untuk menguatkan rasa 

bela negara bagi masyarakat lokal. Disamping itu, penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 

saran masukan bagi pengambil kebijakan dalam memelihara kesadaran masyarakat Natuna 

tentang pentingnya memiliki rasa bela negara. Di lain pihak , penelitian ini diarahkan untuk 

mengeksplorasi lebih dalam tentang pemberdayaan wilayah pertahanan oleh TNI sehingga 
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mampu semakin responsif dalam menghadapi isu pertahanan khususnya di wilayah Natuna yang 

berada dekat dengan Laut Cina Selatan. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Teori Pertahanan dan Diplomasi Maritim  

Konsep Pertahanan Negara yang diperkenalkan oleh Smith (1919) menjadi dasar 

pemikiran, terutama saat masa perang dingin antara Uni Soviet dan Amerika Serikat, yang 

memunculkan pemahaman akan perbedaan antara keadaan perang dan damai. Seiring 

berjalannya waktu, terutama setelah periode perang dingin, negara-negara besar mulai 

memberikan perhatian serius pada pengembangan sektor pertahanan sebagai fokus utama dalam 

konteks kenegaraan (Lee, Feinbaum, dan Ambros, 2004). Oleh karena itu, pertahanan negara 

berkembang sebagai hasil dari konsep realis dan terus beradaptasi untuk menghadapi tantangan 

dan dinamika global yang terus berubah. Dalam kerangka penelitian ini, peneliti menerapkan 

teori ilmu pertahanan negara untuk menyajikan analisis menyeluruh mengenai peran TNI dalam 

pemberdayaan wilayah pertahanan guna meningkatkan kesadaran bela negara masyarakat.  

Tidak hanya itu, dalam lingkup memperkuat pertahanan negara strategi yang dapat 

ditempuh adalah dengan diplomasi maritim. Hal ini menjadi sangat relevan untuk diterapkan 

oleh Indonesia sebagai suatu negara kepulauan yang besar. Diplomasi maritim tidak semata 

berorientasi kepada mobilisasi militer, melainkan mengedepankan unsur politik dan ekonomi 

yang saling menghargai dan mengedepankan asas saling percaya guna melindungi kedaulatan 

maritim suatu setiap negara (Miere, 2014). 

Teori Peran  

Menurut Biddle (1979), peran dapat dianggap sebagai identitas, karakteristik perilaku, dan 

harapan yang ingin dicapai. Harapan tersebut meliputi norma-norma atau tekanan untuk 

bertindak dalam cara tertentu. Setiap individu akan menginterpretasikannya dan merespon dalam 

berbagai cara. Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan) dan harapan peran yang 

menerangkan apa yang individu harus lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi 

harapan-harapan mereka sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut. Peran 

yang dimainkan oleh seseorang dalam suatu konteks sosial menentukan bagaimana ia bertindak 

dan bagaimana orang lain mengharapkan dia untuk bertindak. Sehingga, bagi Biddle hal tersebut 

turut dipengaruhi oleh ekspektasi sosial yang melekat pada posisi manusia dalam struktur sosial 

tertentu.  

https://jurnal.patriotbangsapublisher.com/


                                                        CENTURION                                            
                           MANAGEMENT, SOCIAL, POLITIC & DEFENSE JOURNAL 

https://jurnal.patriotbangsapublisher.com 

   

ISSN   XXXX-XXXX 

VOL 1, NO 1 

AGUSTUS 2025  

 

Peran mencakup tiga hal penting. Pertama adalah norma-norma yang dihubungkan dengan 

posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, artinya terdapat rangkaian peraturan- peraturan 

yang membimbing seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Kedua, terkait dengan konsep 

tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Terakhir 

peran ataupun perilaku individu merupakan hal yang penting bagi struktur sosial masyarakat. 

Teori ini berhubungan kuat dengan variabel yang dipakai untuk menyusun kerangka peran TNI 

dalam pemberdayaan wilayah pertahanan. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini diadopsi dengan melakukan pengembangan berdasarkan metode deskriptif 

kualitatif. Adapun data yang dihasilkan berupa transkip wawancara mendalam yang kemudan 

diinterpresi sehingga memberikan gambaran mengenai hasil penelitian yang diteliti (Moleong, 

2007). Selain itu, menurut Sugiyono (2018), penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, dan pemikiran individu maupun kelompok. Dengan kata lain, penelitian 

kualitatif dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang status suatu gejala pada saat 

penelitian dilakukan, dengan menyoroti keadaan fenomena sesuai keadaan sebenarnya. Metode 

ini digunakan untuk menjelaskan strategi dalam kerangka pemberdayaan wilayah pertahanan 

guna meningkatkan kesadaran bela negara bagi masyarakat di daerah Natuna. Lebih lanjut data 

primer dari transkrip wawancara mendalam yang didapatkan dari informan tersebut kemudian 

diolah menggunakan software Nvivo 12. 
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Sebelum malakukan pengolahan data secara lebih jauh, dilakukan pembuatan mind map 

yang dapat dipergunakan sebagai alat yang efektif untuk memvisualisasikan, mengeksplorasi, 

mengorganisasikan, dan menyampaikan hasil analisis data kualitatif sebagaimana disajikan pada 

Gambar 1. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman, wawasan, dan kualitas penelitian yang 

dilakukan. Sedangkan, sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil penelusuran dari penelitian terdahulu, seperti buku, jurnal ilmiah, tesis, serta dokumen-

dokumen terkait lainnya. Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi kepustakaan (library 

research), yaitu dengan membaca dan menganalisis literatur dari media cetak maupun elektronik 

yang berhubungan pemberdayaan wilayah pertahanan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Peran TNI dalam Pemberdayaan Wilayah Pertahanan di Wilayah Natuna 

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan software Nvivo 12 maka dapat diketahui 

bahwa hasil dari word cloud dari penelitian ini . Tema penting yang ditemukan pada hasil word 

cloud tersebut memberikan gambaran tentang kata kata yang sering muncul pada saat 

wawancara. Adapun tema kunci sebagaimana disajikan pada Gambar 2 meliputi aspek 

pemberdayaan wilayah pertahanan, kesadaran bela negara masyarakat, peran TNI, maupun aspek 

pendidikan. 
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Meningkatkan Kesadaran Bela Negara Masyarakat di daerah Natuna. Selanjutnya, 

diketahui berdasarkan peringkat terbanyak kata-kata yang sering muncul pada saat wawancara 

ditemukan tema seperti aspek pemberdayaan wilayah pertahanan yang terdiri dari kata-kata 

pemberdayaan sebanyak 1,88%, wilayah sebanyak 1,94%, pertahanan sebanyak 4,42%. Aspek 

tugas TNI yang terdiri dari kata kata : tugas sebanyak 1,06% dan TNI sebanyak 4.42%. Aspek 

pemerintah daerah yang terdiri dari kata pemerintah sebanyak 1,21% dan kata daerah sebanyak 

1,06%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tema tema yang tergambar dalam word cloud dengan 

rumusan masalah pertama dalam tesis ini terdapat kesesuaian atau dapat dikatakan bahwa hasil 

wawancara dapat mengambarkan rumusan masalah. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Bela Negara di Kalangan Masyarakat 

Natuna  

Untuk meningkatkan kesadaran bela negara di kalangan masyarakat Natuna, diperlukan 

upaya yang komprehensif dan terencana, melibatkan berbagai pemangku kepentingan, serta 

mempertimbangkan konteks dan karakteristik masyarakat setempat, sehinga dengan memahami 

faktor-faktor yang dianggap berpengaruh terhadapi kesadaran bela negara, pemerintah dan 

pemangku kepentingan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat Natuna dalam bela negara. Sebab menurut Benedict 

Anderson dalam dalam konsep yang dikembangkannya perihal komunitas berbayang (imagine 

community) bahwa suatu bangsa adalah komunitas terbayang, yang dimana setiap individu 

belum tentu saling kenal tetapi merasa terikat satu sama lain karena identitas nasional.  

Sehingga demikian, kesadaran bela negara dapat ditransmisikan lewat peningkatan 

pemahaman sebagai suatu manifestasi dari identitas nasional yaitu bangsa Indonesia. 

Pemahaman akan identitas nasional tersebut kemudian dapat dipertebal lewat peran daripada 

TNI dalam melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat sebagaimana disebutkan oleh Ken 

Booth bahwa faktor internal yaitu kondisi masyarakat mesti berada pada titik yang kondusif 

sehingga dapat menjaga stabilitas keamanan suatu negara.  

Hasil olahan data wawancara yang disajikan di dalam word cloud pada Gambar 3 

memperlihatkan 10 kata-kata yang sering muncul pada saat wawancara. Hal tersebut mencakup 

aspek kesadaran bela negara yang terdiri dari kata-kata: kesadaran sebanyak 2,99%, bela 

sebanyak 3,80%, negara sebanyak 4,70% . Aspek masyarakat Natuna yang terdiri dari kata-kata 

Masyarakat =2,25%, Natuna = 1,55% . Faktor yang mempengaruhi kesadaran bela negara yaitu 

kata kata pendidikan= 1,79%, sosial= 1,05%, dan generasi = 1,4%. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa tema tema yang tergambar dalam word cloud dengan rumusan masalah kedua dalam tesis 

ini terdapat kesesuaian atau dapat dikatakan bahwa hasil wawancara dapat mengambarkan 

rumusan masalah. 

 

Dari sini dapat diketahui bahwa kesadaran bela negara merupakan komponen vital dalam 

membangun ketahanan nasional dan menjaga kedaulatan negara, terutama di wilayah strategis 

seperti Natuna. Meskipun posisinya yang strategis di ujung utara Selat Karimata menjadikannya 

wilayah yang penting dari segi pertahanan, kesadaran bela negara di kalangan masyarakat 

Natuna masih tergolong rendah. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

a. Faktor Sosial dan Ekonomi  

Faktor sosial dan ekonomi memainkan peran yang signifikan dalam membentuk kesadaran 

bela negara. Di Natuna, tingkat kesejahteraan masyarakat dan akses terhadap informasi 

mempengaruhi seberapa besar mereka peduli terhadap pertahanan negara. Masyarakat yang 

menghadapi tantangan ekonomi sering kali lebih fokus pada kebutuhan sehari-hari daripada pada 

kewajiban bela negara. Ketimpangan sosial, tingkat kemiskinan, dan kurangnya akses 

pendidikan berkualitas dapat mengurangi perhatian masyarakat terhadap isu- isu pertahanan. 

Dalam hal ini, strategi pertahanan negara perlu mencakup upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi sebagai bagian dari pembinaan kesadaran bela negara. 
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Program-program pembangunan ekonomi dan pendidikan yang meningkatkan kualitas hidup 

dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi tumbuhnya kesadaran bela negara. 

b. Pendidikan dan Informasi  

Pendidikan dan informasi merupakan faktor kunci dalam membangun kesadaran bela negara. Di 

Natuna, kurangnya pendidikan dan informasi tentang pentingnya pertahanan negara 

berkontribusi pada rendahnya kesadaran bela negara. Masyarakat yang tidak mendapatkan 

informasi yang memadai tentang ancaman terhadap negara dan peran mereka dalam pertahanan 

cenderung kurang terlibat. Oleh karena itu, strategi pertahanan negara harus mencakup 

peningkatan program pendidikan dan penyebaran informasi yang lebih efektif mengenai bela 

negara. Inisiatif pendidikan yang melibatkan sekolah-sekolah, lembaga pendidikan tinggi, dan 

kampanye informasi yang terintegrasi dapat. 

c. Hubungan Masyarakat dengan Pemerintah dan TNI  

Hubungan antara masyarakat dengan pemerintah dan TNI juga mempengaruhi kesadaran 

bela negara. Kurangnya komunikasi dan koordinasi antara TNI, pemerintah daerah, dan 

masyarakat dapat mengakibatkan rendahnya dukungan dan partisipasi dalam program-program 

pertahanan. Di Natuna, tantangan ini mungkin terkait dengan kurangnya kerjasama yang efektif 

antara TNI dan pemerintah daerah dalam merancang dan melaksanakan program pemberdayaan 

wilayah pertahanan. Strategi pertahanan negara harus melibatkan upaya untuk memperkuat 

kerjasama antara semua pihak terkait. Meningkatkan dialog dan koordinasi antara TNI, 

pemerintah daerah, dan masyarakat dapat membantu memastikan bahwa program-program 

pertahanan dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan local. 

 

Efektivitas Strategi TNI dalam Meningkatkan Kesadaran Bela Negara di Natuna 

Secara keseluruhan, strategi TNI di Natuna telah menunjukkan efektivitas dalam 

meningkatkan kesadaran bela negara di kalangan masyarakat. Namun, upaya ini perlu terus 

dilanjutkan dan ditingkatkan secara berkelanjutan untuk memastikan keutuhan dan kedaulatan 

NKRI di wilayah strategis tersebut. 
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Hasil penelitian dalam Gambar 4 menunjukan bahwa peringkat 10 terbanyak kata kata 

yang sering muncul pada saat wawancara ditemukan tema-tema yaitu : aspek kesadaran bela 

negara di wilayah natuna yang terdiri dari kata kata: kesadaran sebanyak 3,43% , bela sebanyak 

4,68%, negara sebanyak 6.01, wilayah sebanyak 1,68% dan natuna sebanyak 1,52%. Aspek 

peran pendidikan dalam mendukung strategi TNI yang terdiri dari kata pendidikan sebanyak 

1,25%, TNI sebanyak 3,32%, serta pemanfaatan digital yang terdiri dari kata digital sebanyak 

1,29%. Tema efektivitas strategi TNI dalam meningkatkan kesadaran bela negara antara wilayah 

yang terkena konflik dan yang tidak yang ditemukan adanya kata konflik sebesar sebanyak 

0,82% Sehingga dapat disimpulkan bahwa tema tema yang tergambar dalam word cloud dengan 

rumusan masalah ketiga dalam tesis ini terdapat kesesuaian atau dapat dikatakan bahwa hasil 

wawancara dapat mengambarkan rumusan masalah. Selanjutnya, dalam konteks pertahanan 

negara, Natuna memiliki posisi yang sangat strategis sebagai wilayah perbatasan yang 

memerlukan perhatian khusus dari TNI. Kesadaran bela negara di wilayah ini menjadi sangat 

penting untuk memastikan kedaulatan negara dan integritas wilayah. Dalam upaya meningkatkan 

kesadaran bela negara di Natuna, TNI telah dan harus terus menerapkan berbagai strategi yang 

selaras dengan konsep Sistem Pertahanan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata). 
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5. Kesimpulan dan Saran  

Peran TNI dalam pemberdayaan wilayah pertahanan di Natuna sangat penting, mengingat 

posisi strategis Natuna di perbatasan utara Indonesia yang berbatasan langsung dengan Laut Cina 

Selatan. TNI tidak hanya menjalankan fungsi pertahanan militer, tetapi juga berperan sebagai 

motor penggerak pemberdayaan masyarakat lokal. Melalui berbagai program, seperti 

pembangunan infrastruktur pertahanan, pelatihan dan pembinaan sumber daya manusia, serta 

peningkatan kesadaran bela negara, TNI telah berhasil memperkuat ketahanan masyarakat 

Natuna terhadap berbagai ancaman. Interaksi yang terjalin antara TNI dan masyarakat setempat 

menghasilkan sinergi yang mengoptimalkan kemampuan lokal untuk mendukung upaya 

pertahanan negara. Kehadiran TNI di Natuna juga mempertegas klaim kedaulatan Indonesia di 

wilayah yang memiliki nilai geopolitik tinggi ini, terutama di tengah dinamika konflik di Laut 

Cina Selatan. Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan kondisi 

sosial-ekonomi masyarakat yang belum sepenuhnya memadai masih menjadi perhatian utama 

yang perlu diatasi untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas pemberdayaan ini. 

Keseluruhan upaya ini menunjukkan bahwa peran TNI dalam pemberdayaan wilayah pertahanan 

di Natuna tidak hanya memperkuat daya tangkal militer, tetapi juga membangun ketahanan 

sosial dan ekonomi masyarakat setempat, menjadikannya bagian integral dari strategi pertahanan 

nasional yang holistik dan berkelanjutan. 

Selanjutnya dalam merespon faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran bela negara di 

kalangan masyarakat Natuna TNI perlu memperhatikan sejumlah elemen yang saling berkaitan. 

Pertama, faktor pendidikan memainkan peran utama; kurangnya akses dan kualitas pendidikan 

dapat membatasi pemahaman masyarakat tentang pentingnya bela negara, sedangkan program 

pendidikan dan pelatihan yang terintegrasi dengan nilai- nilai nasionalisme dapat meningkatkan 

kesadaran tersebut. Kedua, kondisi sosial- ekonomi masyarakat Natuna, seperti tingkat 

pendapatan dan akses terhadap layanan publik, mempengaruhi partisipasi mereka dalam kegiatan 

bela negara; kesenjangan ekonomi dan masalah kesejahteraan dapat mengalihkan perhatian dari 

kewajiban nasional. Ketiga, peran budaya lokal sangat signifikan, dengan tradisi dan nilai-nilai 

lokal yang mendukung semangat gotong royong dan solidaritas, memberikan dasar yang kuat 

bagi pengembangan kesadaran bela negara, namun perlu dipadukan dengan perspektif modern. 

Keempat, kehadiran dan kegiatan TNI serta instansi pemerintah di Natuna juga mempengaruhi 

kesadaran bela negara melalui program-program sosial dan kemitraan dengan masyarakat, yang 

memperkuat rasa tanggung jawab dan keterlibatan mereka. Selain itu, faktor keamanan regional, 

seperti ancaman dari luar dan dinamika politik, turut memotivasi masyarakat untuk lebih 
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menyadari pentingnya bela negara sebagai bentuk pertahanan terhadap potensi ancaman. Secara 

keseluruhan, kombinasi dari faktor- faktor ini pendidikan, kondisi sosial-ekonomi, budaya lokal, 

kehadiran TNI, dan situasi keamanan membentuk tingkat kesadaran bela negara di Natuna dan 

menentukan efektivitas upaya-upaya yang dilakukan untuk memperkuat komitmen nasional di 

kalangan masyarakat setempat. 

Terakhir, dalam konteks strategi TNI guna meningkatkan kesadaran bela negara di Natuna 

perlu mengadopsi pendekatan yang terintegrasi dan adaptif untuk menghadapi tantangan 

pertahanan di wilayah perbatasan ini. Sehingga langkah yang dapat dilakukan yaitu pertama, 

TNI fokus pada pembinaan teritorial dan pelatihan bela negara, dengan melibatkan masyarakat 

dalam berbagai program yang dirancang untuk memperkuat pengetahuan dan keterampilan 

pertahanan. Ini mencakup simulasi, teknik dasar pertahanan, dan pembinaan langsung, yang 

menanamkan rasa tanggung jawab dan cinta tanah air, sesuai dengan prinsip kerakyatan dari 

Sistem Pertahanan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata). 

Kedua, koordinasi erat antara TNI dan pemerintah daerah, serta berbagai stakeholder lokal, 

memainkan peran penting dalam menyesuaikan program-program pemberdayaan dengan 

kebutuhan spesifik wilayah Natuna. Kerjasama ini mencakup mobilisasi sumber daya, 

penyediaan fasilitas, dan penyebarluasan informasi, mencerminkan penggunaan ciri kewilayahan 

dari Sishankamrata. Ketiga, penyuluhan dan kampanye kesadaran melalui seminar, workshop, 

dan media bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai ancaman dan peran 

mereka dalam pertahanan, menggunakan berbagai saluran komunikasi untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas. Pemanfaatan teknologi dan inovasi juga merupakan aspek kunci, dengan 

penggunaan aplikasi mobile dan platform online untuk menyebarluaskan informasi dan 

pelatihan, mencerminkan ciri kesemestaan dari Sishankamrata. Selain itu, peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui program sosial dan ekonomi mendukung keterlibatan 

masyarakat dalam pertahanan, dengan memastikan bahwa mereka merasa sejahtera dan 

bersemangat untuk terlibat.  

Terakhir, evaluasi dan penyesuaian strategi yang berkala memungkinkan TNI untuk terus 

meningkatkan efektivitas program, dengan melakukan pemantauan dan penyesuaian berdasarkan 

umpan balik dan hasil yang diperoleh. Dengan pendekatan yang menyeluruh ini, TNI berusaha 

menciptakan kesadaran bela negara yang kuat dan berkelanjutan di Natuna, menyesuaikan 

strategi dengan kondisi lokal dan memanfaatkan semua sumber daya nasional untuk pertahanan 

yang efektif. 
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